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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI FLUIDA STATIS

TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA

Oleh

Fadel Rista Perdana

Problem based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran yang
mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa melalui proses kerja kelompok atau
tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji,
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja siswa berbasis
problem based learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika dan
untuk meningkatan hasil belajar fisika. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA 6 dan kelas XI IPA 5 SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Desain
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan menggunakan
bentuk non-equivalent control grup design. Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas diperoleh data hasil belajar yang berdistribusi normal dan homogen.
Kemudian dari uji independent sample t-test didapatkan nilai thitung > ttabel (9,965
> 1,670) dan signifikansi ( 0,00 < 0,05 ) maka H0 ditolak artinya terdapat
pengaruh hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
signifikan. Rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,57 dengan
kategori sedang, sedangkan 0,298 untuk kelas kontrol dengan kategori rendah.
Artinya terjadi peningkatan yang lebih besar jika dilihat dari perbedaan rata-rata
N-gain hasil belajar fisika kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Kata kunci : fluida statis, hasil belajar fisika, lembar kerja siswa, problem based

learning.
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi aspek 

belajar yang tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan mengajar 

berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 

pelajaran. Kedua aspek ini dapat berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 

kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta siswa 

dengan siswa di saat pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses komunikasi antara siswa dengan pendidik serta 

antarsiswa dalam rangka perubahan sikap. Oleh karena itu baik, konseptual 

maupun operasional, konsep-konsep komunikasi dan perubahan sikap akan 

selalu melekat pada pembelajaran (Jihad dan Haris, 2012: 11). 

 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan pada pembelajaran fisika adalah 

dengan penggunaan model PBL (problem-based learning). Pembelajaran 

berbasis masalah menurut Tan dalam Rusman (2012 : 229) merupakan inovasi 

dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul – 

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.  
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Media pendukung dalam  pembelajaran sangat diperlukan sebagai fasilitas 

dalam menggali potensi pengetahuan siswa. Pada saat ini media pembelajaran 

yang sering digunakan oleh banyak sekolah adalah lembar kerja siswa (LKS). 

LKS merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS biasanya berupa petunjuk atau 

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Penggunaan LKS yaitu sebagai 

salah satu sarana untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada dasarnya LKS sangat tepat digunakan untuk menjadikan 

siswa bekerja secara mandiri.  

 

Pada kenyataannya, pembelajaran disekolah masih didominasi dengan 

penggunaan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred). Dimana 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam didalam kelas berpusat pada 

guru. Peran siswa disini hanya sebagai pencatat apa yang telah diterangkan 

oleh guru. Pembelajaran didominasi oleh guru dan membuat siswa cenderung 

pasif, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk memahami 

segala sesuatu yang disampaiakan guru. Hal tersebut menyebabkan siswa 

enggan berpikir dan cenderung hanya menerima materi tanpa 

mempertimbangkannya.  

 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
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menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap 

guru memiliki pandangan masing-masing. Namun untuk menyamakan persepsi 

sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah 

disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses pembelajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat dicapai.  

 

Berdasarkan hasil wawancara guru serta observasi langsung di SMAN 16 

Bandarlampung, belum diterapkan model pembelajaran problem-based 

learning dalam pembelajaran dikarenakan masih banyaknya guru yang 

menerapkan metode ceramah, serta guru belum mengoptimalkan sarana dan 

prasarana yang ada seperti laboratorium, sehingga sulit untuk menerapkan 

model pembelajaran PBL. Baiknya pembelajaran dikelas bukan hanya 

pembelajaran dengan ceramah, tetapi juga menerapkan model pembelajaran 

agar suasana kelas tidak membosankan dan lebih membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. Pemanfaatan fasilitas sekolah seperti laboratorium juga 

diperlukan sehingga pembelajaran tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga dapat 

dilakukan di laboratorium sehingga siswa dapat langsung mencoba fenomena-

fenomena yang terjadi dalam pembelajaran fisika. 

 

Lembar kerja siswa berbasis problem-based learning pada materi fluida statis 

ini berisi materi tentang tekanan hidrostatis, hukum Pascal, hukum 

Archimedes, dan tegangan permukaan yang merupakan fenomena-fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adanya kegiatan-kegiatan yang ada 

di dalam LKS dan pembuatan alat peraga yang sederhana akan melibatkan 
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siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu menemukan 

masalahnya sendiri. Penggunaan lembar kerja siswa berbasis problem-based 

learning pada materi fluida statis ini dapat melatih siswa untuk berpikir secara 

mandiri, memudahkan siswa dalam belajar fisika, memecahkan masalah yang 

ada, dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based Learning pada Materi 

Fluida Statis terhadap Hasil Belajar Fisika”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis problem 

based learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika pada 

siswa SMAN 16 Bandarlampung? 

2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar fisika setelah penggunaan lembar 

kerja siswa berbasis problem based learning materi fluida statis pada siswa 

SMAN 16 Bandarlampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis  problem based learning 

pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika pada siswa SMAN 16 

Bandarlampung. 

2. Peningkatan hasil belajar fisika setelah penggunaan lembar kerja siswa 

berbasis problem based learning materi fluida statis pada siswa SMAN 16 

Bandarlampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, tersedia alternatif sumber belajar yang dapat digunakan secara 

individu atau bersama kelompok belajarnya untuk mencapai penguasaan 

kompetensi. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk mengimplementasikan LKS pembelajaran 

fisika berbasis PBL dan memberikan informasi bagi guru mata pelajaran 

fisika dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa yang dihasilkan dari pembelajaran menggunakan lembar 

kerja siswa berbasis problem based learning. Untuk menegaskan bahwa 

hasil belajar merupakan akibat dari perlakuan maka penelitian dilakukan 

pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2. LKS yang digunakan pada penelitian eksperimen ini adalah LKS fisika 

berbasis PBL (problem-based learning) yang telah dibuat oleh Putri 

Rahayu Wulan Sari. 

3. LKS pembanding yang digunakan pada penelitian eksperimen ini adalah 

LKS yang biasa digunakan oleh sekolah. 

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai yang akan 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar selama 

jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar 

ranah kognitif (pengetahuan). 

5. Materi pokok dalam penelitian adalah Fluida Statis yang terdapat pada 

KD. 3.7 dengan sub pokok bahasan Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, 

Hukum Archimedes, dan Tegangan Permukaan.  

6. Penelitian eksperimen ini dilakukan pada kelas XI IPA Semester Genap di 

SMAN 16 Bandarlampung tahun ajaran 2016/2017. 

 

 

 



7 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

 

1. Teori Belajar dan Pembelajaran 

 
Belajar dan mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan 

anak, sehingga terjadi proses belajar mengajar. Sadiman, dkk. (2008: 5) 

mengatakan bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi baik secara 

langsung (diajar guru atau instruktur) atau tidak langsung, artinya siswa 

secara aktif berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain.  

 

Belajar menurut Slameto (2003: 2) ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan uraian diatas, proses belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru yang 

terjadi baik secara langsung atau tidak langsung.  
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Pembelajaran menurut Degeng dalam Uno (2008: 134) adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Berdasarkan pengertian ini, dalam pembelajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, 

penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 

pembelajaran yang ada.  

 

Pembelajaran merupakan persoalan guru. Pembelajaran menjadi efektif, 

efisien, dan menarik bergantung dari kemampuan guru menerapkan 

metode pembelajaran kepada siswa. Suatu materi pelajaran yang 

disampaikan guru bisa saja menarik bagi siswa, tetapi belum tentu efektif 

dan efisien. Selain itu, pembelajaran merupakan suatu proses mencapai 

tujuan belajar. Suatu proses yang dimaksud bagi siswa adalah proses 

mengalami pengetahuan. Siswa memahami suatu materi pelajaran dengan 

berbagai metode belajar sehingga dimungkinkan mempermasalahkan 

pengetahuan yang sedang dialaminya. Oleh sebab itu, pembelajaran adalah 

suatu proses pencapaian tujuan pembelajaran di mana dalam kegiatan 

pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan. 

 

Ada beberapa teori belajar, diantaranya teori belajar behavioristik dan teori 

belajar kognitif. Berdasarkan teori behavioristik, dalam kegiatan 

pembelajaran, kejadian yang mendukung kegiatan belajar akan 

memberikan pengalaman pada seseorang. Teori belajar behavioristik 
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menurut Andriyani (2015) adalah sebuah aliran dalam teori belajar yang 

sangat menekankan pada perlunya tingkah laku (behavior) yang dapat 

diamati. Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah 

pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indera dengan 

kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara Stimulus dan 

Respons (S-R). 

 

Berdasarkan teori behaviorisme menurut Warsita (2008: 66), manusia 

sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang 

akan memberikan pengalaman-pengalaman belajar. Adapun prinsip teori 

behaviorisme: 

a. Proses belajar dapat terjadi dengan baik bila peserta didik ikut 

terlibat aktif didalamnya 

b. Materi pelajaran disusun dengan urutan yang logis supaya 

peserta didik mudah mempelajarinya dan dapat membicarakan 

respon tertentu 

c. Tiap-tiap respon harus diberi umpan balik secara langsung 

supaya peserta didik dapat mengetahui apakah respon yang 

diberikan telah benar 

d. Setiap kali peserta didik memberikan respon yang benar perlu 

diberi penguatan. 

 

Lingkungan beserta kejadian yang terjadi di sekitar mempengaruhi 

seseorang dalam bentuk memberikan pengalaman-pengalaman baru. Dapat 

dikatakan jika dalam teori behavioristik ini, adanya stimulus dan respon 

itu merupakan hal yang penting. Dimana stimulus sebagai masukan dan 

respon sebagai keluarannya. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Budiningsih (2012: 20) yaitu berdasarkan teori behavioristik belajar 

merupakan perubahan tingkah laku sebagai dari akibat adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Menurut teori ini bagian yang terpenting 
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adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output 

yang berupa respon. 

 

Berdasarkan teori behavioristik tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

belajar yang baik merupakan kegiatan dimana siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan materi disusun secara logis.  

 

Dalam teori belajar kognitif, adanya perubahan pemikiran dan pemahaman 

merupakan hal penting. Prinsip teori belajar kognitif menurut Warsita 

(2008: 69) adalah perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu 

dapat dilihat sebagai tingkah laku. Teori ini menekankan pada gagasan 

bahwa bagian-bagian suatu situasi saling berhubungan dalam konteks 

situasi secara keseluruhan. Proses belajar akan menjadi kegiatan yang baik 

jika dalam pembelajarannya siswa mendapatkan pengalaman tertentu. 

Dalam pembelajaran yang baik, siswa mendapatkan pemahaman mengenai 

suatu konsep yang berkaitan dengan materi melalui pengalaman ataupun 

pengamatan. Konsep dari materi dapat ditemukan pula diberbagai 

peristiwa yang terjadi sehari-hari.  

 

Berdasarkan teori kognitif, terdapat tahapan dalam perkembangan kognitif 

siswa. Perkembangan tersebut didasarkan pada cara siswa melihat 

lingkungannya. Dalam pembelajaran peserta didik melakukan aktivitas 

untuk mendukung pemahamannya. Digunakan pula gambar-gambar yang 

merupakan visualisasi dari informasi yang akan disampaikan. Dalam 

materi gerak lurus penggunaan gambar-gambar digunakan untuk 
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menampilkan peristiwa gerak yang telah divisualisasikan. Berdasarkan 

teori kognitif Bruner dalam Warsita (2008: 71), perkembangan kognitif 

seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat 

lingkungan, yaitu:  

a) Tahap pertama adalah tahap enaktif, peserta didik melakukan 

aktivitas-aktivitasnya dalam usaha memahami lingkungan. 

b) Tahap kedua adalah tahap ikonik, peserta didik melihat dunia 

melalui gambar-gambar dan visualisai verbal.  

c) Tahap ketiga adalah tahap simbolik, peserta didik 

mempunyaigagasan-gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi 

bahasa dan logika serta komunikasi dilakukan dengan 

pertolongan sistem simbol. 

 

Berdasarkan teori kognitif, proses pembelajaran merupakan hal penting. 

Dalam proses pembelajaran siswa bisa mendapatkan konsep maupun 

pemahaman suatu materi, melalui peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. 

Siswa dapat melihat peristiwa yang mendukung materi tersebut memalui 

gambar-gambar ataupun visualisai verbal. 

 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 

 
 

Model pembelajaran merupakan suatu pola mengajar yang menerangkan 

proses menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan tertentu yang 

menyebabkan para siswa berinteraksi dengan cara terjadinya perubahan 

khusus terhadap tingkah laku mereka, dengan kata lain, penciptaan suatu 

situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sanjaya 

(2007: 212) mengatakan bahwa “Strategi pembalajaran berbasis masalah 

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
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menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara 

ilmiah”. 

 

Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) menurut Bern 

dan Erickson dalam Komalasari (2010: 59) merupakan strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan 

mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin 

ilmu. Strategi ini meliputi mengumpulkan dan menyatukan informasi, dan 

mempresentasikan penemuan. 

 

Pada prinsipnya, tujuan utama pembelajaran berbasis masalah adalah 

untuk menggali daya kreativitas, berpikir, dan memotivasi siswa untuk 

terus belajar. Model pembelajaran berbasis masalah adalah upaya untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan 

pemecahan masalah. Tujuan lain PBL adalah untuk belajar peranan orang 

dewasa yang autentik (nyata), menjadi siswa  yang lebih mandiri, untuk 

bergerak pada level pemahaman yang lebih umum, membuat 

kemungkinan transfer pengetahuan baru, mengembangkan pemikiran kritis 

dan keterampilan kreatif, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, membantu siswa belajar untuk 

mentransfer pengetahuan dengan situasi baru.  

 

Sementara itu, ada 6 tugas guru dalam pembelajaran berbasis masalah 

menurut Hamzah dalam Prastowo (2013: 80), yaitu: 

1) Guru hendaknya menyediakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan self regulated dalam belajar pada diri siswa 
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berkembang, 2) guru hendaknya selalu mengarahkan siswa 

mengajukan masalah atau pertanyaan atau memperluas masalah, 3) 

guru hendaknya menyediakan beberapa situasi masalah yang 

berbeda-beda, berupa tertulis, benda manipulatif, gambar, atau 

yang lainnya, 4) guru dapat memberikan masalah yang berbentuk 

open-ended, 5) guru dapat memberikan contoh cara merumuskan 

dan mengajukan masalah dengan beberapa tingkat kesukaran, baik 

rendah maupun tinggi, dan 6) guna menyelenggarakan reciprocal 

teaching, yaitu pelajaran yang berbentuk dialog antara siswa 

mengenai materi pelajaran, guru menggilir siswa untuk berperan 

sebagai guru (peer teaching). 

 
 

Strategi pembelajaran dengan PBL memiliki lima kriteria dalam memilih 

materi pelajaran menurut Sanjaya (2007: 216), yaitu:  

1) Materi pelajaran harus mengandung isu isu yang memiliki 

konflik bersumber dari berita, rekaman video dan lainnya, (2) 

Materi yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan 

siswa sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik, (3) 

Materi yang dipilih yaitu bahan yang berhubungan dengan 

keperluan orang banyak agar dapat dirasakan manfaatnya, (4) 

Materi yang dipilih merupakan bahan yang mendukung 

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku, dan (5) Materi yang dipilih sesuai dengan 

minat siswa sehingga setiap siswa perlu untuk mempelajarinya. 
 

 

Ibrahim & Nur dalam Rusnayati & Prima (2011) mengatakan bahwa “PBL 

dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir, 

mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan proses.” Meskipun model 

pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna dalam meningkatkan 

kemampuan serta kreativitas siswa, tapi tetap saja memiliki kelemahan, di 

antaranya: 

(1) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit 

dalam teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi 

dan dayakreasi yang tinggi, (2) Dengan mempergunakan model ini, 

berarti proses pembelajaran harus dipersiapkan dalam waktu yang 

cukup panjang. Karena sedapat mungkin setiap persoalan yang 

akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong, (3) 
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Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang penting bagi mereka 

untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki 

pengalaman sebelumnya, (4) Sering juga ditemukan kesulitan 

terletak pada guru, karena guru kesulitan menjadi fasilitator dan 

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat 

daripada menyerahkan mereka solusi. 

 

Pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman (2012: 232-233) 

memiliki karakteristik meliputi: 

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 2) 

permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur, 3) permasalahan membutuhkan 

perspektif ganda (multiple perspective), 4) permasalahan, 

menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 

belajar dan bidang baru dalam belajar, 5) belajar pengarahan diri 

menjadi hal yang utama, 6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang 

beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi 

merupakan proses yang esensial dalam PBM, 7) belajar adalah 

kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, 8) pengembangan 

keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 

sebuah permasalahan, 9) keterbukaan proses dalam PBM meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar, dan 10) PBM 

melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

 

 

Karakteristik materi pelajaran fisika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari menuntut siswa untuk dapat mengaitkan antara materi dengan 

hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar. Materi yang digunakan dalam 

pembelajaran harus memenuhi kriteria yang sesuai seperti berasal dari 

sumber yang jelas dan memiliki konflik untuk dipecahkan. Kemudian 

materi yang dipilih bersifat familiar sehingga mudah dimengerti oleh 

siswa saat proses pembelajaran dan yang berhubungan secara umum 

dengan orang-orang di lingkungan sekitar agar dapat dirasakan 

manfaatnya saat masalah sudah diselesaikan. Pemilihan materi juga harus 
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sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang berlaku saat ini 

disertai sepadan dengan minat siswa, sehingga dalam proses pembelajaran 

nanti membuat siswa menarik dalam melakukan pemecahan masalah.  

 

3. Media Pembelajaran 

 
Kata media berasal dari bahasa Latin, medius, yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Arsyad (2007: 4) mengatakan 

bahwa media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-

pesan pengajaran. Hal tersebut senada dengan pendapat Hamalik (2002: 

202) menyatakan bahwa media adalah penyampaian pesan (carries of 

information) berinteraksi dengan siswa melalui pengindraannya. Djamarah 

dan Aswan (2006: 135) menyatakan bahwa media pelajaran memiliki 

peran dalam proses belajar mengajar, antara lain:  

(1) Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan 

terhadap suatu bahan yang guru sampaikan. (2) Media dapat 

memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya. (3) Media 

sebagai sumber belajar bagi siswa. 

 

 

Uraian di atas menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu 

dalam proses pengajaran yang dapat memudahkan dalam penyampaian 

pesan materi pengajaran serta memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang sedang diajarkan untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

diinginkan. Media dapat berupa benda atau alat yang dapat membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan. 
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LKS (Lembar Kerja Siswa) 

 

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana belajar siswa yang 

juga membantu siswa dan guru pada saat proses pembelajaran agar 

berjalan dengan baik salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

LKS digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media bagi siswa 

untuk memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari. Salah satu 

keunggulan LKS adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Trianto (2009: 11) menjelaskan bahwa LKS adalah panduan siswa yang 

digunakan sebagai kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Panduan di dalam LKS dapat juga digunakan sebagai latihan siswa untuk 

mengembangkan aspek-aspek yang harus dimiliki dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, LKS juga membantu guru untuk menyampaikan 

konsep yang harus dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Lembar kerja siswa (LKS) menurut Fahrie (2012) adalah: 

LKS merupakan lembaran yang digunakan sebagai pedoman siswa 

dalam pembelajaran dan berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa. LKS juga sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas 

siswa dalam proses belajar sehingga mengoptimalkan hasil belajar 

siswa. 

 

 

 Lembar kerja siswa (LKS) menurut Muslim (2014) adalah: 

LKS adalah penuntun bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang 

memuat langkah-langkah kegiatan yang mengarahkan siswa untuk 

berinkuiri sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran itu 

sendiri. 
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Berdasarkan paparan dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi pedoman di dalam 

pembelajaran untuk membantu siswa menyelesaikan masalah secara 

mandiri dan memiliki tujuan untuk meningkatkan aktifvitas dan 

pemahaman dalam proses pembelajaran sehingga mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. 

 

LKS memiliki manfaat yang sangat besar dalam pembelajaran. Adapun 

manfaat LKS secara umum Fungsi LKS menurut  Prastowo (2013: 90) 

yaitu:  

a. Sebagai bahan ajar yang bisa menimalkanperan pendidikan,   

namun lebih mengaktifkan peserta didik.  

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan.  

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Fungsi LKS menurut Iierr (2012), dalam proses belajar mengajar, ada dua 

sudut pandang. Berdasarkan sudut pandang siswa, fungsi LKS adalah 

sarana belajar, baik di kelas, di ruang praktik, maupun di luar kelas. Siswa 

berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan, menerapkan 

pengetahuan, melatih keterampilan, dan memproses sendiri dengan 

bimbingan guru. Sementara dari sudut pandang guru, melalui LKS dalam 

kegiatan pembelajaran sudah menerapkan metode membelajarkan siswa 

dengan kadar keaktivan siswa yang tinggi. LKS juga merupakan salah satu 

dari sekian banyak media yang digunakan dalam proses pembelajaran di 
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sekolah. Dalam pembelajaran, media LKS banyak digunakan untuk 

memancing aktivitas belajar siswa. Melalui penggunaan LKS, siswa 

merasa mengerjakannya, jika guru memberikan perhatian terhadap hasil 

pekerjaan siswa dalam LKS tersebut. Guru tidak langsung memberikan 

jawaban, tetapi siswa diharapkan dapat menyelesaikan dan memecahkan 

masalah dalam LKS tersebut dengan bimbingan dari guru.  

 

Tujuan LKS dalam proses pembelajaran di kelas yaitu: (1) Memberikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa; (2) 

Mengecek pemahaman yang dimiliki siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan; dan (3) Mengembangkan dan menerapakan materi pelajaran 

yang sulit dipelajari (Fahrie, 2012).  

 

LKS juga memiliki kelebihan internal dan eksternal. Seperti yang 

dijelaskan Setiono (2011: 10), kelebihan produk LKS secara internal, 

adalah disusun menggunakan pendekatan  yang ada pada siklus belajar 

yang dibuat mulai dari kegiatan apersepsi sampai evaluasi sehingga dapat 

digunakan untuk satu proses pembelajaran materi secara utuh dan panduan 

yang ada dalam LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat membuat 

siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian secara eksternal, 

kelebihan produk LKS adalah produk hasil pengembangan dapat 

digunakan sebagai penuntun belajar siswa secara mandiri ataupun 

kelompok, baik dengan menerapkan metode demonstrasi maupun 

eksperimen, produk juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk 

mengetahui tingkat penguasaan konsep dan juga dapat digunakan  untuk 
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memberi pengalaman belajar secara langsung kepada siswa dan lebih 

menuntut keaktifan proses belajar siswa bila dibandingkan menggunakan 

media lain. 

 

Ada beberapa syarat penyusunan LKS yang harus dipenuhi oleh pembuat 

LKS untuk mencapai tujuan pembelajaran. Syarat LKS yang baik menurut 

Darmodjo dalam Rohaeti (2009) antara lain: 

  

(1) Syarat- syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang 

bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang 

lamban atau yang pandai; (2) Syarat konstruksi berhubungan 

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan dalam LKS; (3) Syarat teknis 

menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS. 

 
 

Berdasarkan pemaparan diatas, LKS merupakan suatu media yang berupa 

lembar kegiatan yang membuat petunjuk, materi ajar dalam melaksanakan 

proses pembelajaran fisika untuk menemukan suatu fakta ataupun konsep. 

LKS juga memiliki fungsi dan tujuan untuk meningkatkan aktifvitas dan 

pemahaman dalam proses pembelajaran sehingga mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. LKS mengubah pembelajaran dari teacher centered menjadi 

student centered, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan konsep 

materi pun dapat tersampaikan. 

 

4. Hasil Belajar 

 

 Hasil belajar siswa merupakan suatu hasil akhir yang diperoleh oleh siswa 

dari proses memahami dan mengamati suatu pembelajaran yang diberikan. 

Hasil belajar menurut Uno (2011: 213) adalah:  
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Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam 

diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 

lingkungan. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori 

dan secara umum merujuk kepada aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.  

 

 

Hasil belajar menurut Purwanto (2013: 46) adalah:  

Perubahan perilaku peserta didik akibat belajar, perubahan perilaku 

disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 

yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu 

didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah diterapkan. Hasil itu 

dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.  

 

 

Bloom dalam Uno (2011: 211) mengkategorikan hasil belajar pada tiga 

ranah atau kawasan, yaitu (1) ranah kognitif (cognitive domain), (2) ranah 

afektif (affective domain), dan (3) ranah psikomotor (motor skill domain). 

Kawasan kognitif mengacu pada respons intelektual, seperti pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 

mengacu pada respons sikap, sedangkan ranah psikomotor berhubungan 

dengan perbuatan fisik (action). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu 

yang dicapai oleh seseorang dengan adanya perubahan-perubahan dalam 

dirinya baik perubahan secara berfikir dan bertindak dalam ranah 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) 

setelah seseorang tersebut mengalami suatu proses belajar.  

 

Hasil pembelajaran, lepas dari apakah ia berupa hasil yang diinginkan atau 

hasil yang nyata, Degeng (2013: 186) mengklasifikasikan menjadi tiga, 

yaitu: keefektifan pembelajaran, efisiensi pembelajaran, dan daya tarik 
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pembelajaran. Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat 

pencapaian si-belajar pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

efisiensi biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah 

waktu dan/atau biaya yang terpakai. Aspek yang ketiga, daya tarik 

pembelajaran, biasanya diukur dengan mengamati kecendrungan siswa 

untuk tetap/terus belajar. 

 

Ketuntasan hasil belajar menurut Kurniawan (2012) adalah pencapaian 

taraf minimal yang ditetapkan bagi setiap unit bahan ajar, baik secara 

perorangan maupun kelompok. Artinya secara perorangan, ketuntasan 

hasil belajar dinyatakan telah terpenuhi jika seorang siswa telah mencapai 

taraf penguasaan minimal yang telah ditetapkan bagi setiap unit bahan 

yang telah dipelajarinya. 

 

Hasil belajar dalam perkembangannya merupakan ukuran keberhasilan 

guru dalam mengajar. Hal ini terlihat dari hasil yang dicapai siswa, dan 

keberhasilan siswa dalam memahami serta mengerti konsep dan materi 

yang telah diajarkan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan 

Sanjaya (2007: 3), ukuran keberhasilan pembelajaran adalah sejauh mana 

siswa dapat menguasai materi pembelajaran, dan siswa dapat 

mengungkapkan kembali yang dipelajarinya.  
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5. Fluida Statis 

Zat yang terdapat di alam ini dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu zat 

padat, zat cair, dan zat gas. Zat cair dan gas memiliki kesamaan sifat, yaitu 

dapat mengalir. Suatu zat yang mempunyai kemampuan untuk mengalir 

dinamakan fluida, sehingga zat cair, dan zat gas termasuk fluida.  

Cabang ilmu yang mempelajari fluida dalam keadaan diam dinamakan Fluida 

Statis atau disebut sebagai Hidrostatika. Fluida Statis adalah fluida yang berada 

dalam keadaan tidak bergerak (diam) atau fluida dalam keadaan bergerak, 

tetapi tak ada perbedaan kecepatan antarpartikel fluida tersebut atau bisa 

dikatakan bahwa partikel-partikel fluida tersebut bergerak dengan kecepatan 

seragam sehingga tidak memiliki gaya geser. 

a. Tekanan Hidrostatis 

Fluida dalam suatu wadah memiliki berat akibat pengaruh gravitasi bumi. 

Berat fluida menimbulkan tekanan pada setiap bidang permukaan yang 

bersinggungan dengannya. 

Pada dasarnya, fluida selalu memberikan tekanan pada setiap bidang yang 

bersentuhan dengannya. Besarnya tekanan bergantung pada besarnya gaya 

dan luas bidang tempat gaya bekerja. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

tekanan dirumuskan sebagai berikut: 

     

    

 

𝑃 =

⬚
𝐹
𝐴
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Keterangan: 

P = tekanan (N/m
2
) atau Pascal (Pa) 

F = gaya (N) 

A = luas bidang tekan (m
2
) 

 

Tekanan zat cair dalam keadaan diam disebut tekanan hidrostatis. Misalnya, 

sebuah gelas dengan luas penampang A berisi air yang massanya m dengan 

ketinggian h diukur dari dasar gelas. Apabila air tersebut berada dalam keadaan 

diam, maka besarnya tekanan hidrostatis di dasar gelas dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

Karena dalam keadaan diam, air hanya melakukan gaya berat sebagai akibat gaya 

gravitasi bumi, maka: 

 

 

 

Berdasarkan persamaan massa jenis, maka diperoleh: 

 

  

 

Sehingga persamaan sebelumnya menjadi: 

 

 

 

P = 
mg

A
 

 

ρ = 
m

V
       m = ρV 

 

P = 
ρ V g

𝐴
 

𝑃 =

⬚
𝐹
𝐴
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Karena   V = A h, maka: 

 

 

 

Keterangan: 

ρ = massa jenis zat cair (kg/m
2
) 

g = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

h = kedalaman zat cair diukur dari permukaan ke titik yang diberi tekanan (m) 

P = tekanan hidrostatis (N/m
2
) 

 

Berdasarkan rumus tekanan hidrostatis di atas, maka diketahui bahwa tekanan 

hidrostatis bergantung pada massa jenis zat cair, kedalaman zat cair, serta 

percepatan gravitasi bumi. 

Sebuah percobaan singkat yang dapat membuktikan bahwa tekanan udara berbeda 

pada tiap ketinggian tertentu dengan menggunakan dua kaleng bekas yang 

memiliki ketinggian yang berbeda kemudian masing-masing kaleng diberi lubang 

dari dasar hingga ke permukaan dengan jarak tertentu. Berdasarkan percobaan 

tersebut, maka diketahui bahwa pada kaleng pertama pancaran air terjauh berasal 

dari lubang paling bawah. Semakin tinggi lubang dari dasar wadah, semakin dekat 

pancaran airnya. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan pancaran akan semakin 

besar jika letaknya semakin dalam dari permukaan air. 

Kekuatan pancaran atau pancaran zat cair ditentukan oleh besarnya tekanan dalam 

air atau zat cair tersebut. Hal ini berarti bawa semakin dalam suatu tempat dalam 

air atau zat cair dari permukaannya, maka semakin besar tekanan hidrostatisnya. 

 

P = 
ρ A h g

𝐴
 = ρ g h 
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Sementara itu, pada lubang dengan ketinggian yang sama, pancaran air atau zat 

cair memiliki jarak yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa pada kedalaman yang 

sama, tekanan zat cair sama besar ke segala arah.  

Bumi yang kita tempati dikelilingi oleh lapisan udara yang disebut dengan 

atmosfer. Pada setiap lapisan atmosfer bekerja gaya gravitasi bumi, sehingga 

udara pada lapisan atmosfer tersebut mempunyai berat. Gaya berat dari 

komponen-komponen udara di atmosfer memberikan tekanan terhadap benda-

benda di permukaan bumi. Tekanan yang diberikan oleh komponen-komponen 

udara tersebut dinamakan dengan tekanan udara atau tekanan atmosfer. 

Besarnya tekanan udara di permukaan bumi dapat berbeda-beda, bergantung pada 

ketinggian di suatu tempat di permukaan bumi. Semakin rendah tempat dari 

permukaan bumi, maka tekanan udaranya semakin besar. Sebaliknya, semakin 

tinggi suatu tempat di permukaan bumi, maka tekanan udaranya semakin kecil. 

Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan atmosfer adalah barometer. Salah 

satu jenis barometer yang banyak digunakan adalah barometer raksa. Barometer 

raksa ini merupakan hasil perkembangan dari alat yang digunakan pada suatu 

percobaan yang dilakukan oleh ahli fisika berkebangsaan Italia, Evangelista 

Torricelli, pada tahun 1643. 

Satuan yang digunakan untuk menyatakan tekanan atmosfer adalah atmosfer 

(atm) atau cmHg. 

 

 

 

1 atm = 76 cmHg 

1 atm = 1,01 x 10
5
 Pa 
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P0 

h 

Berdasarkan hasil pengukuran, maka diketahui bahwa tekanan atmosfer di 

permukaan laut bernilai kira-kira 1 atmosfer (atm) atau 76 cmHg. Semakin rendah 

posisi suatu tempat dari permukaan laut, semakin besar tekanan atmosfernya. 

Demikian pula sebaliknya.  

 

 

 

 

 

 

Tekanan atmosfer dapat memengaruhi tekanan pada kedalaman tertentu pada zat 

cair, karena tekanan atmosfer yang menekan permukaan zat cair dapat menambah 

besarnya tekanan dalam zat cair. Oleh karena itu, pada kedalaman tertentu dalam 

zat cair atmosfer dan tekanan hidrostatisnya, sehingga bila kita rumuskan sebagai 

berikut. 

 

 

atau 

  

 

Keterangan: 

  P1 = tekanan total dalam zat cair 

  P0 = tekanan atmosfer 

  P = ρ g h = tekanan hidrostatis 

 

P1 = P0 + P 

P1 = P0 + ρ g h 

Gambar 1. Tekanan Zat Cair Pada Kedalaman Tertentu  



27 

 

b. Hukum Pokok Hidrostatis 

Pembahasan sebelumnya sudah menjelaskan bahwa apabila suatu wadah yang 

berisi air dilubangi di dua sisi yang berbeda dengan ketinggian yang sama dari 

dasar wadah, maka air akan memancar dari kedua lubang tersebut dengan jarak 

yang sama. Hal itu menunjukkan bahwa pada kedalaman yang sama, tekanan 

air sama besar. Selain itu, tekanan hidrostatis di dalam suatu zat cair pada 

kedalaman yang sama memiliki nilai yang sama. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Fluida Statis terdapat sebuah hukum yang 

menyatakan tekanan hidrostatis pada titik-titik di dalam zat cair, yang disebut 

dengan Hukum Pokok Hidrostatis. Hukum pokok hidrostatis menyatakan 

bahwa:  

 

 

 

Tekanan hidrostatis suatu zat cair hanya bergantung pada tinggi dalam zat cair 

(h); massa jenis zat cair (ρ), dan percepatan gravitasi (g), tidak bergantung pada 

bentuk dan ukuran bejana, seperti tampak pada gambar ini. 

 

 

 

 

 

 

 

“Setiap titik yang terletak pada bidang datar di dalam suatu zat cair yang 

sama akan memiliki tekanan hidrostatis yang sama.” 

Gambar 2. Empat Buah Bejana Berbeda Bentuk Berisi Zat Cair yang Sama 

Dengan Ketinggian yang Sama Memiliki Tekanan Hidrostatis 

yang Sama Besar Pada Tiap Dasar Bejananya 

D C B A 
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Keempat bejana pada Gambar 2 diisi dengan zat cair yang sama dengan 

ketinggian yang sama. Tekanan hidrostatis pada tiap dasar bejana sama besar, 

sedangkan berat zat cair pada tiap bejana berbeda. 

 

Sebuah tabung berbentuk U berisi minyak dan air, seperti nampak pada Gambar 3 

titik A dan titik B berada pada satu bidang datar dan dalam satu jenis zat cair. 

Berdasarkan Hukum Pokok Hidrostatis, kedua titik tersebut memiliki tekanan 

yang sama, sehingga : 

           

 ρA  g  hA  = ρB  g  hB   

     ρA  hA  = ρB  hB   

 

 

             

Keterangan: ρA = massa jenis minyak (kg/m
3
) 

  ρB = massa jenis air (kg/m
3
) 

  hA = tinggi kolom minyak (m) 

  hB = tinggi kolom air (m) 

 

  

 

 

 

Gambar 3. Tekanan pada Titik A dan B adalah sama 

 

 

 

PA = PB 

ρA   = 
hA

hB
 ρB 

  A B 

minyak 
air 

hA 
hB 

Udara 
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F 

A 

h 

c. Hukum Pascal 

Apabila suatu zat cair yang diam dalam suatu wadah tertutup kemudian 

dikerjakan suatu gaya luar sebesar  
 

A
 , maka tekanan hidrostatis zat cair yang 

sebelumnya ρ g h, menjadi ρ g h +  
 

A
 ; rumus ini berlaku untuk setiap nilai h.  

Hal ini berarti bahwa setiap tempat dalam zat cair mendapat tambahan tekanan 

yang sama besar  
 

A
 . Hal tersebut dapat dijelaskan dengan Hukum Pascal yang 

berbunyi: 

“Tekanan yang diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup akan diteruskan 

ke segala arah dan semua bagian ruang tersebut dengan sama besar” 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Pascal dinyatakan oleh seorang matematika dan fisika berkebangsaan 

Perancis, Blaise Pascal (1623-1662). Hukum ini terlahir dari suatu percobaan 

yang dilakukan oleh Pascal menggunakan alat penyemprot atau pesawat Pascal. 

Berdasarkan hasil percobaannya, ketika batang penghisap ditekan, air yang berada 

dalam alat penyemprot tertekan ke segala arah sehingga air menyembur keluar 

Gambar 4.  Suatu Wadah Tertutup yang Berisi Zat Cair Diberi 

Tekanan Luar Sebesar  
 

A
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F1 

A1 A2 

melalui lubang-lubang pada alat penyemprot. Semburan air yang keluar dari 

lubang tersebut tekanannya sama rata. 

Prinsip Hukum Pascal ini banyak dimanfaatkan untuk membuat peralatan 

hidrolik, seperti dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, rem hidrolik, dan mesin 

pengepres hidrolik. Prinsip ini digunakan karena dapat memberikan gaya yang 

kecil untuk menghasilkan gaya yang besar. 

Sebuah contoh pemakaian Hukum Pascal, yaitu pada dongkrak hidrolik, yang 

prinsipnya ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat ini berupa bejana tertutup yang dilengkapi dengan dua buah penghisap pada 

kedua kakinya.Misalnya luas penampang penghisap 1 ialah A1 dan luas 

penampang penghisap 2 ialah A2, dengan A1 < A2. Jika penghisap 1 diberi gaya F1 

ke bawah, maka zat cair yang berada dalam bejana tersebut akan mengalami 

tekanan P1 sebesar  
  

A 
. 

  F2 

Gambar 5. Contoh Pemakaian Hukum Pascal pada Dongkrak 

Hidrolik 
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Berdasarkan Hukum Pascal, tekanan P1 akan diteruskan ke segala arah dengan 

sama besar ke pengisap 2. Jadi, pengisap 2 dengan luas penampang A2 menerima 

tekanan P1. Seandainya gaya yang dihasilkan oleh tekanan P1 pada penampang A2 

adalah F2, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut. 

  

 

 

Jadi, 

           

         

  

dengan:  F1 = gaya pada A1 (N) 

  F2 = gaya pada A2 (N) 

  A2 = luas penampang 1 (m
2 

) 

  A1 = luas penampang 2 (m
2 

) 

 

Karena A2 > A2 maka F2 > F1, hal ini menyebabkan gaya yang bekerja pada 

penampang A2 menjadi lebih besar. 

d. Hukum Archimedes 

Sesungguhnya benda yang berada di dalam air beratnya tidak berkurang. Hanya 

pada saat benda berada di dalam air, benda mengalami gaya ke atas yang 

dikerjakan air oleh benda, sehingga berat benda seolah-olah berkurang. Peristiwa 

adanya gaya ke atas yang bekerja pada suatu benda yang tercelup ke dalam air 

atau zat cair lainnya pertama kali dijelaskan oleh seorang ahli matematika dan 

filsuf Yunani bernama Archimedes (287-212 SM).  

 

F2 = P1 A2 ,  dengan P1 = 
  

A 
 

F2 = 
  

A 
 A2       

 2

A 
 = 

  

A 
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Menurut Archimedes: “Sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke 

dalam air atau zat cair lain akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama 

dengan berat zat cair yang dipindahkannya.” 

Pernyataan Archimedes ini dikenal sebagai Hukum Archimedes. Secara sistematis 

hukum Archimedes dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

dengan  FA = gaya ke atas (N) 

           wbf  = berat zat cair yang dipindahkan (N) 

Karena wbf  = mbf g dan mbf = ρf Vbf , maka: 

 

 

dengan  ρf  = massa jenis fluida (zat cair) (kg/m
3
) 

            Vbf = volume zat cair yang dipindahkan (m
3
) 

e. Tenggelam 

Sebuah benda dikatakan tenggelam jika benda tersebut tercelup seluruhnya dan 

berada di dasar suatu zat cair. 

 

 

 

 

FA  =  wbf 

FA  =  ρf Vbf g 
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w > FA 

FA 

w 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Benda Tenggelam 

Benda tenggelam sebenarnya memiliki komponen gaya lain, yaitu Gaya Normal 

yang arahnya berlawanan dengan arah Gaya Berat. Maka berdasarkan Hukum 

Newton 1 berlaku: 

 

F = 0 

F + N – W = 0 

              W = F + N  

         (Inilah yang mengakibatkan W > FA) 

 

Sebuah benda akan tenggelam di dalam suatu zat cair jika berat benda (w) lebih 

besar daripada gaya ke atas (FA), dengan kata lain sebuah benda akan tenggelam 

di suatu zat cair jika massa benda lebih besar dari massa jenis zat cair dan volume 

benda sama dengan volume zat cair yang dipindahkan (Vb = Vf), sehingga ketika 

benda tenggelam, berlaku persamaan berikut. 

N 
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FA 

w 

 

 

 

 

 

 

 

dengan: 

mb = massa benda (kg) 

mf = massa zat cair yang dipindahkan (kg) 

Vb = volume benda (m
3
) 

Vf = volume zat cair yang dipindahkan (m
3
) 

ρb = massa jenis benda (kg/m
3
) 

ρf = massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

 

f. Melayang 

Sebuah benda dikatakan melayang jika benda tersebut tercelup seluruhnya, tetapi 

tidak mencapai dasar dari zat cair tersebut.       

   

 

 

 

 

 

 

 

          W > FA 

    mb g > mf g 

 ρb Vb g >  ρf Vf  g 

         ρb >  ρf  

Gambar 7. Benda Melayang 
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FA 

w 

Suatu benda akan melayang di dalam suatu zat air jika berat benda (w) sama 

dengan gaya ke atas (FA). Jadi, dalam keadaan melayang, massa jenis benda (ρb) 

sama dengan massa jenis zat cair (ρf) dan volume benda sama dengan volume zat 

cair yang dipindahkan (Vb = Vf), sehingga ketika benda melayang, berlaku 

persamaan berikut. 

 

 

 

 

 

g. Terapung 

Sebuah benda dikatakan terapung jika benda tersebut tercelup sebagian di dalam 

zat cair.  

       

 

 

     

 

 

 

 

          W = FA 

    mb g = mf g 

 ρb Vb g =  ρf Vf  g 

         ρb =  ρf  

 

Gambar 8.  Benda Terapung 
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Dalam keadaan terapung, volume benda yang tercelup dalam zat cair lebih kecil 

daripada volume benda (Vf < Vb). Pada kasus benda tercelup, berat benda (w) 

sama dengan gaya ke atasnya (FA). Sehingga, dalam keadaan terapung, massa 

jenis benda (ρb) lebih kecil daripada massa jenis zat cair (ρf).  

 

Sebuah benda dikatakan terapung jika benda tersebut tercelup sebagian di dalam 

zat cair. Dalam keadaan terapung, volume benda yang tercelup dalam zat cair 

lebih kecil daripada volume benda (Vf < Vb). Pada kasus benda tercelup, berat 

benda (w) sama dengan gaya ke atasnya (FA). Sehingga, dalam keadaan terapung, 

massa jenis benda (ρb) lebih kecil daripada massa jenis zat cair (ρf).  

Oleh karena itu, dalam keadaan ini berlaku persamaan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

h. Tegangan Permukaan Zat Cair 

 

Gaya tarik-menarik antara partikel-partikel sejenis disebut kohesi; sedangkan gaya 

tarik-menarik antara partikel-partikel yang tidak sejenis disebut adhesi. Baik 

kohesi maupun adhesi mempunyai peran penting pada permukaan zat cair. 

Tiap partikel dalam zat cair ditarik oleh gaya yang sama besar ke segala arah oleh 

partikel-partikel di dekatnya, sehingga resultan gaya yang bekerja pada partikel 

sama dengan nol, sedangkan tiap partikel yang berada di permukaan zat cair 

          W = FA 

    mb g = mf g 

 ρb Vb g =  ρf Vf  g 

         ρb = 
𝑉𝑓

𝑉𝑏
 ρf  

ρb < ρf Karena Vf < Vb, maka 
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ditarik oleh partikel-partikel zat cair lainnya yang berada di samping dan 

bawahnya, tetapi tidak ditarik dari atas (tidak ada partikel zat cair di atas 

permukaan). Karena itu, resultan gaya yang bekerja pada tiap partikel di 

permukaan zat cair tidak sama dengan nol, tetapi mempunyai harga tertentu dan 

mempunyai arah ke bawah. Karena adanya resultan gaya tersebut, maka 

permukaan zat cair mengalami tegangan yang membentuk selaput disebut dengan 

tegangan permukaan. Adanya tegangan permukaan inilah yang menyebabkan 

serangga dapat berjalan di atas permukaan zat cair.  

Partikel-partikel zat cair yang berada di permukaan cenderung ditarik ke dalam zat 

cair, sehingga permukaan zat cair menjadi tidak seimbang atau terjadi tegangan. 

Tegangan permukaan zat cair cenderung untuk memperkecil luas permukaanya. 

Hal tersebut dapat dilihat pada tetesan-tetesan zat cair (air hujan atau embun) yang 

cenderung membentuk bola (bulatan kecil), karena kecenderungan selaput 

tegangan permukaan untuk menyusut sekuat mungkin dan dalam bentuk bola zat 

cair mendapatkan bentuk dengan daerah permukaan tersempit. 

Tegangan permukaan didefinisikan sebagai besar gaya yang dialami pada 

permukaan zat cair per satuan panjang. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

persamaan tegangan permukaan dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

 

dengan: ɣ = tegangan permukaan (N/m) 

  F = gaya (N) 

  l  = panjang (m)   

(Sunardi dan Zaenab, 2013: 183-197) 

ɣ = 
 

l
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B.   Kerangka Pemikiran  

Pembelajaran berbasis Masalah merupakan suatu proses pembelajaran yang 

termasuk kedalam rumpun pembelajaran aktif, yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam melakukan aktivitas, menumbuhkan sikap ilmiah siswa 

karena mereka akan menjadi lebih kritis dan siswa mampu menemukan 

masalah dan menyelesaikannya sendiri dan juga dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa  terhadap suatu permasalahan yang dihadapi pada saat 

pembelajaran sehingga dapat membangkitkan interaksi dalam kelas baik 

siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru dengan memberikan motivasi 

kepada siswa untuk menggali daya kreativitas, berpikir, dan memotivasi 

siswa untuk terus belajar. Sedangkan pembelajaran menggunakan LKS 

konvensional (LKS yang biasa digunakan sekolah) cenderung menekankan 

pada informasi konsep yang diberikan oleh guru mengerjakan latihan soal dan 

panduan praktikum. Sehingga pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL 

diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran 

menggunakan LKS konvensional.  

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas 

yang menggunakan LKS berbasis PBL, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas 

yang menggunakan LKS konvensional (LKS yang biasa digunakan sekolah). 

Kedua kelas akan diberikan pretest dengan soal yang sama. Kemudian kedua 

kelas diberi treatment dengan LKS yang berbeda yaitu LKS berbasis PBL 

dan LKS konvensional. Setelah kedua kelas diberi perlakuan maka kedua 
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kelas tersebut diberi posttest dengan soal yang sama tujuannya untuk 

mengetahui seberapa besar perbedaan penggunaan LKS berbasis PBL 

dibandingkan dengan LKS konvensional terhadap hasil belajar siswa. 

Kemudian rata-rata hasil belajar dibandingkan. Secara umum kerangka 

pemikiran penelitian eksperimen ini digambarkan secara berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Kerangka Pemikiran 

 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelas eksperimen  

O2 : Pretest kelas kontrol 

X1 : Perlakuan menggunakan LKS berbasis PBL 

X2 : Perlakuan menggunakan LKS yang biasa digunakan di sekolah 

O3 : Posttest  kelas eksperimen   

O4 : Posttest kelas kontrol 

 

 

 

 

 

Kelas 

Eksperimen O1 X1 O3 

N-gain 

O3- O1 

Kelas 

Kontrol O2 X2 O4 

N-gain 

O4- O2 

dibandingkan 
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C.  Anggapan Dasar  

 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka 

pikir adalah:  

1. Setiap kelas sampel memperoleh materi yang sama. 

2. Kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan eksperimen relatif 

sama. 

3. Kemampuan relatif sama pada materi fluida statis.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan lembar kerja 

siswa berbasis problem based learning diidentifikasi berdasarkan hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan demikian 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis problem 

based learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika 

pada siswa SMAN 16 Bandarlampung. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar fisika setelah penggunaan lembar 

kerja siswa berbasis problem based learning materi fluida statis pada 

siswa SMAN 16 Bandarlampung. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017 di SMAN 16 Bandarlampung. Penelitian ini akan melihat 

pengaruh penggunaan LKS berbasis PBL terhadap hasil belajar siswa pada 

materi fluida statis. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 

didasarkan atas pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili 

populasi  dan pengambilaan sampel harus didasarakan atas ciri-ciri, sifat-sifat 

atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling, maka terpilih 

dua kelas yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 6 

sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas akan dilihat perbedaan penggunaan 

LKS. 

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Pre Eksprimental 

dengan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest Posttest Control 

Group Design, yakni satu kelompok subyek diberi perlakuan tertentu 

(eskperimen), sementara satu kelompok lain dijadikan sebagai kelompok kelas 

kontrol. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttes 
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setelah diberi perlakuan. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan 

LKS berbasis PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS yang biasa 

digunakan di sekolah. Hasil pretest dan posttes pada kedua kelas subyek 

dibandingkan. Diagram rancangan penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 10. Desain Eksperimen Pretest Posttest Control Grup Design 

Keterangan:  

O1 :   Pretest pada kelas eksperimen (menggunakan LKS berbasis PBL)  

O2 :  Posttest pada kelas eksperimen (menggunakan LKS berbasis PBL) 

X1  :  Perlakuan pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL  

X2  :  Perlakuan pembelajaran menggunakan LKS yang biasa digunakan di 

sekolah 

O3 :   Pretest pada kelas kontrol (menggunakan LKS yang biasa digunakan di   

  sekolah) 

O4 :   Posttest pada kelas kontrol (menggunakan LKS yang biasa digunakan di  

  sekolah) 

Adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol (O1, O3), dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. 

Pemberian posttest (O2, O4) pada akhir kegiatan akan dapat menunjukkan 

seberapa jauh akibat perlakuan (X1, X2). 

               (Emzir, 2012: 105) 

O1   X1  O2 

 

O3   X2  O4 
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C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 

lembar kerja siswa berbasis PBL, sedangkan variabel terikat pada penelitian 

ini adalah hasil belajar fisika. 

D. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menetapkan sampel. 

2. Melakukan penilaian terhadap kemampuan awal siswa melalui pretest. 

3. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran LKS berbasis PBL pada kelas eksperimen dan menggunakan 

media pembelajaran LKS yang digunakan sekolah pada kelas kontrol. 

4. Mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan 

memperoleh data mengenai hasil belajar fisika siswa. 

5. Menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar fisika 

siswa. 

6. Menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan LKS 

berbasis PBL terhadap hasil belajar fisika siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 

sejumlah data penelitian. Pada sejumlah penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting karena merupakan penggambaran variabel 

yang diteliti serta berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Mutu penelitian 
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sangat ditentukan dari benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar 

tidaknya data ditentukan dari baik tidaknya instrumen pengumpul data. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Kerja Siswa biasa digunakan di sekolah 

LKS yang biasa digunakan sekolah berupa LKS paket yang dibeli oleh 

sekolah dan diberikan untuk kelas kontrol. 

2. Lembar Kerja Siswa Berbasis PBL 

LKS berbasis PBL ini digunakan untuk kelas eksperimen sebagai panduan 

bagi siswa dalam kerja kelompok yang berupa kegiatan eksperimen. 

3.   Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah suatu rancangan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 

selama pelaksananaan proses pembelajaran. 

4. Soal Tes Berbentuk Essay.  

Tes ini digunakan pada saat pretest dan postest dengan jumlah masing-

masing sebanyak 10 soal. 

 

F. Analisis Instrumen 

 

Sebelum instrumen diujikan pada sampel penelitian, terlebih dahulu instrumen 

pengujian harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1) Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu 

instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
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apa yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. 

 

Instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas isi (content validity). 

Validitas isi adalah kesesuaian antara instrumen dengan ranah atau 

domain yang diukur.  

 

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan 

kisi-kisi instrumen, atau matriks pengembangan instumen. Dalam kisi-

kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 

nomor butir pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari 

indikator.  

 

Dalam hal ini, pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama 

kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator, dan 

butir-butir pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat 

kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang 

bersangkutan. 

 

Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus: 

 

     = 
              

√                               
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas 
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X = skor butir soal  

Y = skor total 

n = jumlah sampel 

        Arikunto (2012: 87) 

 

Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel  

maka instrumen tersebut tidak valid. Kriteria uji bila Corrected Item – 

Total Correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data 

merupakan construct yang kuat (valid). 

 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pada penelitian ini, 

perhitungan reliabilitas tes menggunakan rumus Alpha, yaitu: 

  


























2

2
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1

t

b

n

n
r





 

Keterangan: 

11r
       : reliabilitas instrumen 

k  : banyaknya butir pertanyaan  


2

b
: jumlah varians dari tiap-tiap butir tes 

2

t
 : varians total  

        Arikunto (2010: 239 )  
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Harga 11r
 yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas. 

Arikunto (2012: 125) mengatakan bahwa kriteria indeks reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Makna Koefisien Korelasi 

Angka Korelasi Makna 

0,800 – 1,00 Tinggi 

0,600  – 0,800 Cukup 

0,400  – 0,600 Agak rendah 

0,200  – 0,400 Rendah 

0,000  – 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

 

Tingkat keajegan tes yang diharapkan adalah > 0,400 yang memenuhi 

kriteria agak rendah, cukup, sampai tinggi. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

 

Pengumpulan data untuk memperoleh data hasil belajar siswa ranah kognitif 

adalah  

1. Wawancara 

Metode wawawancara digunakan pada tahap studi pendahuluan. 

Wawancara dilakukan untuk mencari informasi mengenai variabel-

variabel yang diselidiki. Wawancara ditujukkan pada salah satu guru 

bidang studi Fisika kelas XI di SMAN 16 Bandarlampung untuk 

mengetahui pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajaran fisika 

dan penggunaan lembar kerja siswa disekolah tersebut.  

2. Teknik Tes  

Teknik pengumpulan data hasil belajar yang akan digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes yang digunakan pada penelitian 
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ini yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Bentuk tes yang 

digunakan adalah essay. Tes tersebut dapat dirinci sebagai berikut : kedua 

kelas diberikan pretes sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya kelas 

pertama memperoleh perlakuan pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

PBL setelah itu dilakukan tes hasil pembelajaran, selain itu kelas 

berikutnya juga memperoleh perlakuan pembelajaran menggunakan LKS 

yang biasa digunakan sekolah, setelah proses pembelajaran dilakukan tes 

mengenai materi pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari lembar tes tertulis ini berupa data kuantitatif atau 

dalam bentuk angka. Peningkatkan hasil belajar yang akurat maka tes yang 

digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteria tes yang baik.  

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi data normal 

atau tidak normal. Pada dasarnya, uji normalitas dapat dilakukan dengan 

tiga cara yaitu dengan menggunakan uji statistik parametrik, uji 

menggunakan statistik nonparametrik dan menggunakan uji grafik. Pada 

penelitian ini uji normalitas digunakan dengan uji statistik non 

parametrik. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung 

dengan menggunakan program SPSS 21 dengan metode nonparametrik 

berdasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, nilai α yang digunakan adalah 0,05 sehingga 

kriteria ujinya sebagai berikut: (1) Jika nilai sig < 0,05, maka H0 diterima 
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dan berarti bahwa data tidak terdistribusi normal; dan (2) Jika nilai sig ≥ 

0,05, maka H1 diterima dan berarti bahwa terdistribusi normal.  

 

2. Uji  Homogenitas Varians 

 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

mempunyai varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda, baik kelas 

yang menggunakan LKS PBL maupun LKS yang biasa digunakan di 

sekolah. Jika kedua kelas mempunyai varians yang tidak jauh berbeda 

(sama) maka kedua kelas dikatakan homogen. Demikian pula sebaliknya. 

Hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: Varians homogen 

H1: Varians tidak homogen 

Uji homogenitas varians menggunkaan uji fisher yang dirumuskan 

sebagai berikut:  

  
         
 

         
    

Keterangan: 

F = Fhitung 

  = varians  

(Triyono, 2013: 220) 

 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika Fhitung< Ftabel. Sebaliknya, 

H0 ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel, dengan taraf nyata  5% (α= 0,05), dk 

pembilang = (nb-1) dan dk penyebut (nk-1). 
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3. N–Gain 

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif yang menggunakan nilai pretest 

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan 

berikut: 

N-gain (   
               

            
 

Keterangan: 
g

  = N-gain 

postS
 = Skor posttest 

preS
 = Skor pretest 

maxS
 = Skor maksimum 

 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi N-gain 

N-gain Kriteria Interpretasi 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

 (Meltzer, 2002) 

 

Peningkatan hasil belajar siswa menganalisisnya menggunakan skor 

pretest dan posttest. Peningkatan skor awal dan skor akhir dari variabel 

tersebut merupakan adanya peningkatan atau penurunan hasil belajar 

pada penggunaan LKS berbasis PBL dalam pembelajaran di kelas. 
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4. Uji  Independent Sample t-tes 

 

Uji Independent Sample t-tes adalah untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan antara masing-masing hasil belajar siswa menggunakan 

LKS PBL dan LKS yang biasa digunakan di sekolah. Karena n1±n2, 

berdistribusi homogen, maka digunakan rumus polled varians sebagai 

berikut: 

  
 ̅   ̅ 

√
        

          
  (

 
  

 
 
  
)

       

         

 (Sugiyono, 2010:273) 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata nilai kelas eksperimen 

 ̅ = rata-rata nilai kelas kontrol 

  = jumlah sampel di kelas eksperimen 

  = jumlah sampel di kelas kontrol 

  = simpangan baku kelas eksperimen 

  = simpangan baku kelas kontrol 

  
 = varians kelas eksperimen 

  
 = varians kelas control 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan digunakan uji t dua 

pihak pada tes akhir belajar dengan taraf signifikan 5% dengan 

ketentuan: 

1) H0 diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
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2) H0 ditolak jika -ttabel < thitung > ttabel atau thitung > ttabel ; -thitung < ttabel. 

Hipotesis Statistik: 

H0: tidak terdapat pengaruh lembar kerja siswa berbasis 

      problem based learning pada materi fluida statis terhadap hasil  

      belajar fisika pada siswa SMAN 16 Bandarlampung. 

H1: terdapat pengaruh lembar kerja siswa berbasis problem  

      based learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar  

      fisika pada siswa SMAN 16 Bandarlampung. 

 

Perumusan hipotesis tandingan H1 yang akan diuji adalah: 

H0 : a1 = a2 

H1 : a1 ≠ a2 

Cara menguji hipotesis ini, yaitu membandingkan nilai Sig.(2-tailed) 

pada Independent Sample t-tes dengan nilai α (0,05) dengan kriteria uji 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka H0 ditolak. 

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) ≥ α (0,05), maka H0 diterima. 

 

Pada penelitian ini untuk memudahkan peneliti dalam menguji uji 

independent sample T Test dilakukan dengan menggunakan Spss 21.0 

dengan uji Levene Test. 
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis problem based 

learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika pada siswa 

SMAN 16 Bandarlampung secara siginifikan. Hal ini dilihat dari nilai 

thitung > ttabel (9,965 > 1,670) dan signifikansi ( 0,00 < 0,05 ) maka H0 

ditolak artinya terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol secara signifikan. 

2. Terdapat peningkatan lembar kerja siswa berbasis problem based learning 

pada materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika pada siswa SMAN 16 

Bandarlampung. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata nilai N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,570 dengan kategori sedang, sedangkan 0,298 untuk 

kelas kontrol dengan kategori rendah. Artinya terjadi peningkatan yang 

lebih besar jika dilihat dari perbedaan rata-rata N-gain hasil belajar fisika 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran berlangsung dan juga analisis 

terhadap kemampuan berpikir kritis  siswa, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa berbasis problem 

based learning dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran bagi 

guru di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

2. Pada penggunaan lembar kerja siswa berbasis problem based learning, 

perlu dipertimbangkan waktu yang cukup panjang dikarenakan dalam 

proses pembelajaran siswa akan membutuhkan waktu yang cukup panjang 

untuk menemukan konsep pembelajaran. 
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